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Suci Aprilia, (2019) : Pengaruh Penerapan  Metode Demonstrasi terhadap
Perkembangan Emosi Pada Anak di Taman Kanak-
Kanak (TK) Mayang Dharma Wanita Kec. Tampan
Pekanbaru.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode demonstrasi
terhadap perkembangan emosi pada anak di taman kanak-kanak (TK) Mayang
Dharma Wanita Kec. Tampan Pekanbaru. Subjek penelitian ini adalah guru dan
anak di taman kanak-kanak (TK) Mayang Dharma Wanita Kec. Tampan
Pekanbaru dengan objek pengaruh penerapan metode demonstrasi terhadap
perkembangan emosi pada anak. Populasi dan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini 20 anak yang terbagi menjadi dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan metode
tes, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji t-test
dengan menggunakan program SPSS Windows ver. 23. Hal ini dapat diketahui
dari hasil analisis data pada perbandingan pretest dan posttest kelas eksperiment
yang diperoleh thitung = 13,892 dan Sig. (2-tailed) = 0.000. Karena Sig. (2-tailed) =
0.000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
setelah menggunakan metode demonstrasi terhadap perkembangan emosi anak.
Jadi artinya Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti dalam penelitian ini terdapat
pengaruh terhadap perkembangan emosi pada anak setelah menerapkan metode
demonstrasi pada kelas eksperiment di taman kanak-kanak (TK) Mayang Dharma
Wanita Kec. Tampan Pekanbaru sebesar 77,56 %..
Kata Kunci : Metode Demonstrasi, Perkembangan Emosi Anak
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ABSTRACT
Suci Aprilia, (2019): The Effect of Implementing Demonstration Method
toward Student Emotional Development at
Kindergarten of Mayang Dharma Wanita Tampan
Distrit, Pekanbaru
This research aimed at knowing the effect of Demonstration method toward
student emotional development at Kindergarten of Mayang Dharma Wanita
Tampan Distrit, Pekanbaru.  The subjects of this research were the teachers and
students.  The object was the effect of implementing Demonstration method
toward student emotional development.  The population and samples of this
research were 20 students of two classes—experimental and control groups.  Test,
observation, and documentation were the techniques of collecting the data.  The
technique of analyzing the data was t-test using SPSS 23 Windows program.  It
could be known from the data analysis result of the comparison between pretest
and posttest of experimental group that tobserved was 13.892 and Sig. (2-tailed)
was 0.000.  Because Sig. (2-tailed) 0.000 was lower than 0.05, it could be
concluded that there was a significant effect after implementing Demonstration
method toward student emotional development.  So, H0 was rejected and Ha was
accepted.  It meant that there was a significant effect after implementing
Demonstration method toward student emotional development of experimental
group at Kindergarten of Mayang Dharma Wanita Tampan Distrit, Pekanbaru, and
it was 77,56%.
Keywords: Demonstration Method, Student Emotional Development
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ملخص
فيالأطفالانفعالتطورعلى طريقة الشرحتطبيق (:  ثير٩١٠٢سوجي أبريليا، )
ميانج درما ونيتا لمديرية الأطفالبروضة" ب"ا موعة
.بكنبارومتبان
انفعالتطورعلى الشرحطريقة ثير تطبيق معرفةإلى هذا البحث هدف ي
أفرادهنبارو. بكميانج درما ونيتا لمديرية متبانالأطفالبروضة" ب"ا موعةفيالأطفال
وموضوعهنباروبكميانج درما ونيتا لمديرية متبانالأطفالروضةوالأطفال في المدرس
والتي طفلا ً٠٢تهوعينمجتمع. الأطفالانفعالتطورعلى طريقة الشرحثير تطبيق 
جمع ةتقنيتستخدم و . الضبطيوالصفالتجريبيالصف، وهما صفينتقسيمها إلى 
tبطريقة الاختبار والمراقبة والتوثيق. تستخدم تقنية تحليل البيا ت اختبارالبيا ت
نتائج تحليل وهذا يدل على أن.٣٢البر مج الإحصائي للعلوم الإجتماعية ستخدام
التي تم الحصول التجريبيفي الصفالبيا ت على المقارنة بين الاختبار القبلي والبعدي 
-٢)لأن سيج. ٠٠٠,٠الذيل( = -٢وسيج. )٢٩٨,٣١= الحسابtعليها من خلال
طريقة الشرحثيرًا كبيرًا بعد تطبيق يوجدنستنتج أن فلذا، ٥٠.٠>٠٠٠.٠الذيل( = 
هذا أنه في ويعني ، لقبو مaHمردود وoHأنمما يعني . الأطفالانفعالتطورعلى 
في طريقة الشرحبعد تطبيق طريقة الأطفالانفعالتطورتأثير على اليوجدالبحث 
نبارو بنسبة بكميانج درما ونيتا لمديرية متبانالأطفالروضةالتجريبي في الصف
.٪٦٥.٧٧
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Anak adalah penerus bangsa, mereka kelak yang akan membangun
bangsa dan negara menjadi bangsa dan negara yang maju dan mampu
berkompetensi diinternasional. Oleh sebab itu pendidikan anak usia dini
merupakan investasi bangsa yang sangat penting dan berharga bagi pendidikan
selanjutnya. Pendidikan anak usia dini khususnya membahas usia 0-8 tahun,
sedangkan di Indonesia pendidikan anak usia dini itu usia 0-6 tahun.
Undang-undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan dan Sistem Pendidikan Nasional bab 1 ayat 14 menyatakan1:
“Pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaan yang tujukan kepada
anak sejak anak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
memasuki pendidikan lebih lanjut.”
Para ahli menyebut anak usia dini adalah masa golden age dimana
pada masa  ini terjadi kematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap di
berikan oleh lingkungan sekitarnya. Lingkup perkembangan anak usia dini
nilai agama dan moral, sosial emosional, bahasa, kognitif, seni, dan fisik
motorik. Melalui pendidikan anak usia dini kemampuan fisik, bahasa,
kognitif, sosial emosional, seni, nilai-nilai agama, konsep diri dapat
dikembangkan.
Pendidikan anak usia dini memiliki arti sangat penting, terutama dalam
ajaran Islam, Rasulullah SAW mengajarkan kepada kita untuk mendidik anak
1 Peraturan Pemerintah No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Bab 1 Ayat 14
2berdasarkan tiga tahap. Pertama, tahap usia 0-6 tahun, tahap yang harus diberi
perhatian dan kasih sayang sehingga anak-anak tahu rujukan yang baik dan
benar, tahap berikutnya diusia 7-14 tahun, yaitu tahap orangtua harus
menanamkan disiplin dan tanggung jawab, tahap berikutnya diusia 15-21
tahun merupakan usia kritis, usia anak sering memberontak dan melawan
orangtua.
Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Tugas pendidikan anak
usia dini adalah mempersiapkan dan memperkenalkan anak dalam berbagai
ilmu pengetahuan, sikap atau perilaku dan keterampilan agar anak dapat siap
meneruskan pendidikan di tingkat pendidikan selanjutnya.
Salah satu aspek perkembangan anak yang menjadi sangat penting dan
krusial bagi anak manakala mulai memasuki lembaga pendidikan anak usia
dini (PAUD) adalah perkembangan emosional yang menentukan keterampilan
anak untuk berprilaku di lingkungan sekitarnya.
Guru perlu mengembangkan kemampuan emosi atau yang sekarang
umum disebut sebagai kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional ini
merupakan kemampuan emosi yang sangat tinggi dan cerdas sehingga
seseorang mampu berbuat sesuatu yang tepat dan berhasil.2 Bahkan dapat
2 Ali Nugraha, Metode Pengembangan Sosial Emosional, (Jakarta: Universitas Terbuka
2006), hal. 7.45
3menyesuaikan diri dengan situasi yang terjadi sekarang atau pun dimasa yang
mendatang. Kecerdasan emosional perlu dipupuk dan dikembangkan pada diri
seorang anak karena kecerdasan ini merupakan bagian dari kepribadian
manusia dan langsung berhubungan dengan perilakunya.
Pendidikan anak usia dini sebagai salah satu bentuk pendidikan yang
dapat menjadi dasar pembentukan kepribadian anak, sekaligus tempat
mengembangkan kecerdasan emosional walaupun bagian terbanyak berada di
lingkungan keluarga. Untuk membantu proses perkembangan emosi pada anak
TK seorang guru dapat melakukan metode pembelajaran.3
Metode pembelajaran anak usia dini merupakan cara-cara atau teknik
yang digunakan agar tujuan pembelajaran tercapai. Penggunaan metode
pengajaran yang tepat dan sesuai dengan karakter anak akan dapat
memfasilitasi perkembangan berbagai potensi dan kemampuan anak secara
optimal serta tumbuhnya sikap dan perilaku positif bagi anak. Setiap guru
akan menggunakan metode sesuai gaya melaksanakan kegiatan. Metode
metode yang memungkinkan anak satu dengan yang lain berhubungan akan
lebih memenuhi kebutuhan dan minat anak4.
Salah satu metode pembelajaran yang menekankan pada stimulasi
perkembangan emosi pada anak adalah metode demonstrasi.5 Melalui metode
demonstrasi merupakan pembelajaran emosi dilakukan dengan cara
mendemonstrasikan atau mengekspresikan perasaan. Guru dapat meminta
anak untuk mendemonstrasikan berbagai ekspresi secara langsung pada anak.
3 Ibid hal. 8.13
4 Moeslichatoen, Metode Pengajaran Di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: PT. Asdi
Mahasatya 2004),  hal.7
5 Ali Nugraha, op.Cit, hal. 8.20
4Pada penelitian ini penulis mengambil sebuah lokasi penelitian yaitu
suatu lembaga pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK), tepatnya pada TK
Mayang Dharma Wanita Kecamatan Tampan Pekanbaru. Sekolah ini berdiri
pada tahun 1980 dan di resmikan oleh Siti Hardianti Rukmana dan merupakan
satu- satunya TK yang tertua di Kecamatan Tampan pada saat itu. TK Mayang
di bawah naungan Dharma Wanita Persatuan, bimbingan Ibu Camat dan setiap
pergantian camat dan bergantilah Ketua yayasan, sekarang TK Mayang di
pimpin langsung oleh Ibu Sekretaris Camat Tampan.
Berdasrkan hasil observasi awal6 yang dilakukan peneliti dengan guru
tentang perkembangan emosoi anak di TK Mayang, masih terdapat banyak
anak yang emosinya kurang dapat belum berkembang. Misalnya saat proses
belajar ada saja anak-anak yang menangis apabila keinginannya tidak dapat
terpenuhi atau temennya tidak mau meminjamkan pensil, sehingga membuat
anak lainnya mengalihkan perhatiannya kepada temennya.
Namun setelah penulis melakukan observasi awal di lokasi penelitian,
penulis menemukan gejala-gejala sebagai berikut:
1. Sebagian anak masih ada yang belum optimal dalam mengekspresikan
dirinya
2. Ada beberapa anak yang masih mau menang sendiri
3. Sebagian anak masih ada yang suka membentak dan berkata kasar pada
teman sekelasnya saat bermain.
6 Observasi  awal  yang dilakukan peneliti tanggal 20 Februari 2019
5Berdasarkan gejala-gejala di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang metode demonstrasi terhadap perkembangan
emosi, dengan judul “PENGARUH PENERAPAN METODE
DEMONSTRASI TERHADAP PERKEMBANGAN EMOSI PADA
ANAK DI TAMAN KANAK-KANAK MAYANG DHARMA WANITA
KECAMATAN TAMPAN KOTA PEKANBARU ”
B. Alasan Memilih Judul
Adapun alasan penulis untuk mengadakan penelitian dengan judul di
atas adalah sebagai berikut:
1. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul diatas sesuai dengan bidang
ilmu yang peneliti pelajari, yaitu Pendidikan Islam Anak Usia Dini.
2. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul diatas, peneliti mampu
menelitinya.
3. Lokasi penelitian ini ditinjau dari segi waktu, kemampuan dan biaya dapat
terjangkau oleh peneliti.
C. Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul ini, maka
penulis merasa perlu menjelaskan istilah yang ada di dalam judul ini, adapun
istilah tersebut adalah sebagai berikut :
1. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran anak usia dini merupakan cara-cara atau
teknik yang digunakan agar tujuan pembelajaran tercapai. Penggunaan
6metode pengajaran yang tepat dan sesuai dengan karakter anak akan dapat
memfasilitasi perkembangan berbagai potensi dan kemampuan anak secara
optimal serta tumbuhnya sikap dan perilaku positif bagi anak.7
2. Metode demonstrasi
Demonstrasi adalah kegiatan memberikan contoh atau
memperlihatkan secara langsung dalam melakukan sesuatu perbuatan atau
perilaku.8
Dalam demonstrasi terkandung unsur showing, doing, and telling
yaitu perlihatkan, lakukan dan katakan.
3. Perkembangan emosi atau kecerdasan emosional
Kecerdasan emosional ini merupakan kemampuan emosi yang
sangat tinggi dan cerdas sehingga seseorang mampu berbuat sesuatu yang
tepat dan berhasil.9 Bahkan dapat menyesuaikan diri dengan situasi yang
terjadi sekarang atau pun dimasa yang mendatang. Perkembangan emosi
merupakan suatu hal yang sangat penting agar terbentuknya kepribadian
anak.
Berdasarkan penegasan istilah yang telah dipaparkan di atas, maka
jelas dan sesuai dengan judul yang di angkat bahwa penulis akan meneliti
mengenai pengaruh penerapan metode demonstrasi terhadap
perkembangan emosi pada anak.
7 Moeslichatoen, op.cit,  hal.7
8 Ali Nugraha, op.Cit, hal. 8.20
9 Ibid, hal. 7.45
7D. Permasalahan Penelitian
1. Identifikasi Masalah
Apakah penerapan metode demonstrasi dapat mempengaruhi
perkembangan emosi anak
2. Batasan Masalah
Agar penelitian ini terarah penulis merasa perlu membatasi
masalah dalam penelitian yaitu: “Pengaruh Penerapan Metode
Demonstrasi Terhadap Perkembangan Emosi  Pada Anak di Tk Mayang
Dharma Wanita Kec. Tampan Kota Pekanbaru”
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini:
“Apakah terdapat pengaruh penerapan metode demonstrasi
terhadap perkembangan emosi pada anak?”
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh penerapan metode
demonstrasi terhadap perkembangan emosi anak
2. Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini antara lain :
1) Manfaat teoritis
a. Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti mengenai masalah
yang diteliti.
b. Sebagai latihan dan pengalaman dalam mempraktikkan teori yang
diterima di bangku kuliah.
8c. Sebagai persyaratan bagi penulis untuk mencapai gelar sarjana S-1
dalam jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas
Tarbiyah dan Kegururan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau
2) Manfaat Praktis
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Bagi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Dalam rangka perkembangan ilmu pengetahuan untuk
penelitian selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan memberikan
sumbangan pengetahuan tentang metode demonstrasi yang ada
hubungannya dalam perkembangan emosi anak
b. Bagi Sekolah
Dengan mengetahui pengaruh metode demonstrasi terhadap
perkembangan emosi anak diharapkan dapat dipakai sebagai bahan
pertimbangan dalam rangka pembinaan dan perkembangan sekolah
yang bersangkutan.
c. Bagi Guru
Sebagai masukan dalam mengelola dan meningkatkan
metode pembelajaran, belajar mengajar serta mutu pengajaran.
Dengan mengetahui pola-pola metode perkembangan berbagai
aspek anak dengan metode yang sesuai.
d. Bagi Siswa
Untuk mengetahui informasi pengetahuan dalam
pendidikan anak usia dini untuk mengembangkan emosi pada anak
melalui metode demonstrasi.
9e. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan dengan terjun langsung ke lapangan dan memberikan
pengalaman belajar yang menumbuhkan kemampuan dan
keterampilan meneliti serta pengetahuan yang lebih mendalam




A. Penerapan Metode Demonstrasi
1. Pengertian Metode Demonstrasi
Metode adalah merupakan bagian dari strategi kegiatan. Metode
dipilih berdasaarkan kegiatan yang sudah dipilih dan ditetapkan. Metode
merupakan upaya untuk mengimplementasikan rencana yang sudah
disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai
secara optimal. Metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah
ditetapkan10. Metode merupakan alat untuk mecapai tujuan kegiatan.
Setiap guru akan menggunakan metode sesuai gaya melaksanakan
kegiatan. Di taman kanak-kanak mempunyai banyak cara yang khas, oleh
karena itu ada metode-metode yang lebih sesuai bagi anak TK
dibandingkan metode-metode lainnya.
Untuk mengembangkan kognisi anak dapat digunakan metode-
metode yang dapat menggerakkan anak agar menumbuhkan berfikir,
menalar, menarik kesimpulan dan membuat generalisasi. Caranya adalah
dengan cara memahami lingkungan di sekitarnya, mengenal orang dan
benda-benda yang ada, memahami tubuh dan perasaan mereka sendiri,
melatih dan memahami untuk mengurus diri sendiri. Selain itu dapat
melatih anak menggunakan bahasa untuk berhubungan dengan orang lain,
10 Muhammad Yaumi dk, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran. (Jakarta: PT. Fajar
Interpertama Mandiri 2013), hal. 231
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dan melakukan apa yang di anggap benar berdasarkan nilai yang ada
dalam masyarakat.
Guru mengembangkan kreativitas anak, metode-metode yang
dipilih adalah metode yang dapat menggerakkan anak untuk meningkatkan
motivasi rasa ingin tahu dan mengembangkan imajinasi. Metode yang
digunakan mampu mendorong anak mencari dan menemukan
jawabannya.11
Menurut Nurkancana dan Sunartana metode merupakan suatu cara
yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan bahan pelajaran kepada
anak. Sedangkan Moedjiono dan  Dimyati mengatakan pula bahwa metode
adalah cara yang sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan12.
Metode demonstrasi adalah cara penyajian bahan pelajaran dengan
memperagakan atau mempertunjukkan kepada peserta didik suatu proses,
situasi, atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik sebenarnya
maupun tiruan, yang sering disertai penjelasan lisan.13 Metode demonstrasi
adalah strategi pembelajaran yang dilaksanakan dengan cara
memperlihatkan bagaimana proses terjadinya atau cara bekerjanya sesuatu
dan bagaimana tugas-tugas itu dilaksanakan. Ketika guru
mendemonstrasikan sesuatu, arah arah kegiatan juga diberikan kepada
anak. Demonstrasi digunakan untuk menggambarkan pengajaran, dan
pemberian petunjuk kepada peserta didik tentang apa yang harus dilakukan
11 Moeslihatoen, op.Cit hal.7&9
12 Luh Putu Agustiniar, Penerapan Metode Demonstrasi  Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berbahasa Anak, Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Pendidikan Guru
Pendidikan Anak Usia  Dini, 2014, Vol 2 No 1, hal 4
13 Ibid hal. 5
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di awal, kegiatan inti, dan di akhir kegiatan demonstrasi. Yang perlu di
perhatikan ketika guru mendemonstrasikan sesuatu, adalah ia harus
melakukan pengamatan terhadap anak didik.14
Secara teoritis Gunarti menyatakan metode demonstrasi adalah
suatu metode untuk memperagakan serangkaian tindakan berupa gerakan
yang menggambarkan suatu cara kerja atau urutan proses sebuah peristiwa
atau kejadian. Menurut Syaiful Sagala bahwa dengan metode demonstrasi
peserta didik berkesempatan mengembangkan kemampuan mengamati
segala benda yang sedang terlibat dalam proses serta dapat mengambil
kesimpulan-kesimpulan. Menurut Moeslichatoen demonstasi adalah
kegiatan memberi contoh atau memperlihatkan secara langsung dalam
melakukan sesuatu perbuatan dan perilaku. Dalam metode demonstrasi
terkandung unsur showing (perlihatkan), doing (lakukan), dan telling
(katakan).15
2. Manfaat Metode Demonstrasi
Manfaat dari metode demonstrasi adalah sebagai berikut :
a. Melalui metode demonatrasi, anak-anak akan memperoleh penjelasan
yang lebih menarik, tentang caranya mengerjakan sesuatu atau proses
terjadinya sesuatu dari pada hanya mendengar penjelasan guru.
b. Metode demonstarsi dapat meningkatkan daya pikir anak dalam
kemampuan mengenal, mengingat, berpikir konvergen atau berpikir
induktif, dan berpikir evaluatif.16
14 Masitoh dkk, Strategi Pembelajaran TK, ( Jakarta. Universitas Terbuka 2005), hal.
7.26
15 Ali Nugraha, op.Cit , 2006, hal. 8.19
16 Masitoh, op.Cit, hal.7.26-7.27
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c. Dapat digunakan untuk memberikan ilustrasi dalam menjelaskan
informasi kepada anak.
d. Anak mampu memahami informasi yang disampaikan oleh guru
dengan menampilkan objek atau media secara langsung kepada anak
sehingga memungkinkan anak membuktikan sendiri kebenaran dan
fakta dari informasi yang di dapat.
3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Demonstrasi
Kelebihan dari metode demonstrasi adalah sebagai berikut:
a. Dalam proses pelaksanaan kegiatan anak terlihat antusias mengikuti
kegiatan atau pembelajaran di kelas. Alasannya karena sebelum
pemberian tugas, guru mendemonstrasikan langkah-langkah
pengerjaan tugas sehingga anak memahami dan mengerti apa yang
harus dikerjakan.
b. Anak terlihat aktif dalam merespon stimulus dari guru yang diberikan
melalui pertanyaan ataupun percakapan antara guru dengan anak. Anak
mulai mengerti akan pertanyaan yang diberikan oleh guru dan mampu
menjawab terkait dengan apa yang anak lihat saat proses demonstrasi
dilakukan.
c. Metode demonstrasi yang dilakukan guru dalam pengenalan emosi
pada anak sangat menarik dan menyenangkan karena anak diajak
melihat dan menirukan langsung media yang didemonstrasikan oleh
guru.17
17 Anggun Cahyani, Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Pengenalan Sains Untuk
Meningkatkan Perkembangan Kognitif Anak, Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia
Dini, 2015, Vol 3 No 1, hal. 8
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Adapun kekurangan dari metode demonstrasi adalah sebagai berikut:
a. Memerlukan keterampilan guru secara khusus, waktu yang banyak,
memerlukan kematangan dalam perancangan atau persiapan,
keterbatasan dalam sumber belajar, alat pelajaran, situasi yang harus
dikondisikan dan waktu untuk mendemonstrasikan.
b. Memerlukan persiapan yang lebih matang, sebab tanpa persiapan yang
memadai demonstrasi bisa gagal sehingga dapat menyebabkan metode
ini tidak efektif lagi.
c. Demonstrasi memerlukan peralatan, bahan-bahan, dan tempat yang
memadai.
4. Langkah-langkah Penerapan Metode Demonstrasi
a. Guru mempersiapkan materi yang di demonstrasikan.
b. Guru menjelaskan kepada anak-anak apa yang direncanakan dan apa
yang dikerjakan.
c. Guru menjelaskan kepada anak-anak secara perlahan-lahan, serta
memberikan penjelasan yang cukup singkat.
d. Guru memperagakan apa yang akan di peragakan dan menjelaskannya.




Perkembangan adalah serangkaian perubahan progresif yang




yang dikatakan oleh Van den Daele perkembangan berarti perubahan
secara kualiltatif. Perkembangan bukan sekedar penambahan beberapa
sentimeter pada tinggi badan seseorang, melainkan suatu proses integrasi
dari banyak struktur dan fungsi yang kompleks.19
Emosi adalah perasaan yang ada dalam diri kita, dapat berupa
perasaan senang atau tidak senang, perasaan baik atau buruk. Goleman
menyatakan bahwa “emosi merujuk pada suatu perasaan atau pikiran-
pikiran khasnya, suatu keadaan biologis dan psikologis serta serangkaian
kecenderungan untuk bertindak”.20
Di taman kanak-kanak, guru perlu mengembangkan kemampuan
emosi atau yang disebut juga dengan kecerdasan emosional. Kecerdasasan
emosional ini merupakan kemampuan emosi yang sangat tinggi dan cerdas
sehingga seseorang mampu berbuat sesuatu yang tepat dan berhasil bahkan
dapat menyesuaikan diri dengan situasi yang terjadi di masa sekarang dan
di masa yang akan datang. Perkembangan emosi ini perlu dipupuk dan di
kembangkan pada diri seorang anak karena ini merupakan bagian dari
kepriadian manusia dan langsung berhubungan dengan perilakunya, untuk
itu di taman kanak-kanak sebagai salah satu bentuk pendidikan pra
sekolah, dan menjadi dasar pembentukan pribadi anak sekaligus tempat
mengembangkan kecerdasan emosional walaupun bagian terbanyak di
lingkungan keluarga.21
19 Hurlock,Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga) 2010 hal.2
20 Ali Nugraha, op.Cit, 2006 hal. 1.3
21 Ibid, hal 8.1
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Emosi adalah suatu reaksi kompleks yang mengait satu tingkat
tinggi kegiatan dan perubahan-perubahan secara mendalam, serta
dibarengi perasaan yang kuat, atau disertai keadaan afektif. Emosi
berkembang sepanjang waktu, emosi pada anak usia dini berkembang dari
yang sederhana menjadi ke suatu kondisi yang lebih kompleks. Emosi
berkembang sebagai hasil interaksi dengan lingkungan.
2. Sasaran Perkembangan Emosi Pada Anak Usia Dini
Perkembangan emosi yang perlu di perhatikan dan dibutuhkan
anak dalam upaya perkembangan emosi :
a. Anak harus mendapatkan rasa cinta dan kasih sayang dari orang
tuanya, guru dan teman-temannya.
b. Anak harus memiliki perasaan di ingin kan dan memiliki tempat dalam
keluarga, sekolah, dan lingkungan nya.
c. Anak perlu memperoleh kesempatan untuk mandiri dan membuat
keputusan sendiri, dengan kesempatan untuk mencoba lagi bila ia
gagal.
d. Seorang anak harus mempunyai rasa aman dalam berhubungan dengan
orang lain.
e. Anak harus diperlakukan sebagai seseorang, tidak sebagai sebagian
keluarga atau kelompok tetapi sebagai indentitas diri sendiri.22
3. Fungsi Perkembangan Emosi
Fungsi atau peranan emosi pada perkembangan anak. Fungsi dan
peranan yang dimaksud adalah sebagai berikut :
22 Ibid, hal. 8.3
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a. Merupakan bentuk komunikasi sehingga anak dapat menyatakan
segala kebutuhan dan perasaannya pada orang lain. Sebagai contoh,
anak yang merasakan sakit atau marah biasanya mengekspresikan
emosinya dengan menangis. Menangis ini merupakan bentuk
komunikasi anak dengan lingkungannya pada saat ia belum mampu
mengutarakan perasaannya dalam bentuk bahasa verbal.
b. Emosi berperan dalam mempengaruhi kepribadian dan penyesuaian
diri anak dengan lingkungan sosialnya, antara lain berikut ini :
1) Tingkah laku emosi anak yang ditampilkan merupakan sumber
penilaian lingkungan sosial terhadap dirinya. Penilaian lingkungan
sosial ini akan menjadi dasar individu dalam menilai dirinya
sendiri. Penilaian ini akan menentukan cara lingkungan sosial
memperlakukan seorang anak, sekaligus membentuk konsep diri
anak berdasarkan perlakuan tersebut. Sebagai contoh, seorang anak
sering mengekspresikan ketidaknyamanannya dengan menangis,
lingkungan sosialnya akan menilai ia sebagai anak yang cengeng.
2) Emosi menyenangkan atau tidak menyenangkan dapat
mempengaruhi interaksi sosial anak melalui reaksi-reaksi yang
ditampilkan lingkungannya. Melalui reaksi lingkungan sosial, anak
dapat belajar untuk membentuk tingkah laku emosi yang dapat
diterima lingkungannya. Jika anak melempar mainannya saat
marah, reaksi yang muncul dari lingkungannya adalah kurang
menyukai atau menolaknya. Reaksi yang kurang menyenangkan
ini, membuat anak memperbaiki ekspresi emosinya agar dapat
diterima di lingkungan masyarakatnya.
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3) Emosi dapat mempengaruhi iklim psikologis lingkungan. Tingkah
laku emosi anak yang ditampilkan dapat menentukan iklim
psikologis lingkungan. Artinya, apabila ada seorang anak yang
pemarah dalam suatu kelompok maka dapat mempengaruhi kondisi
psikologis lingkungannya saat itu, misalnya permainan menjadi
tidak menyenangkan, timbul pertengkaran atau malah bubar.
4) Tingkah laku yang sama dan ditampilkan secara berulang dapat
menjadi satu kebiasaan. Artinya, apabila seorang anak yang ramah
dan suka menolong merasa senang dengan perilakunya tersebut
dan lingkungan pun menyukainya maka anak akan melakukan
perbuatan tersebut berulang-ulang hingga akhirnya menjadi
kebiasaan.
5) Ketegangan emosi yang dimiliki anak dapat menghambat atau
mengganggu aktivitas motorik dan mental anak. Seorang anak
yang mengalami stress atau ketakutan menghadapi suatu situasi,
dapat menghambat anak tersebut untuk melakukan aktivitas.
Misalnya, seorang anak akan menolak bermain finger painting
(melukis dengan jari tangan) karena takut akan mengotori bajunya
dan dimarahi orang tuanya.23
4. Jenis-Jenis Emosi
Jenis-jenis emosi sebagai berikut :
a. Gembira
Setiap orang pada berbagai usia, mulai dari bayi hingga orang
yang sudah tua mengenal perasaan yang menyenangkan. Pada
23 Ibid hal 1.7
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umumnya perasaan gembira dan senang diekspresikan dengan
tersenyum atau tertawa. Dengan perasaan menyenangkan, seseorang
dapat merasakan cinta dan kepercayaan diri. Perasaan gembira ini juga
ada dalam aktivitas kreatif pada saat menemukan sesuatu, mencapai
kemenangan ataupun aktivitas reduksi stres.
b. Marah
Emosi marah terjadi pada saat individu merasa dihambat,
frustrasi karena tidak mencapai yang diinginkan, dicerca orang,
diganggu atau dihadapkan pada suatu tuntutan yang berlawanan
dengan keinginannya. Perasaan marah ini membuat orang, seperti
ingin menyerang “musuhnya”. Kemarahan membuat individu sangat
bertenaga dan impulsif (mengikuti nafsu/keinginan). Marah membuat
otot kencang dan wajah merah (menghangat). Bartlet dan Izart
menguraikan ekspresi wajah tatkala marah yang ditandai dengan dahi
yang berkerut, tatapan tajam pada objek pencetus kemarahan,
membesarnya cuping hidung, bibir ditarik ke belakang,
memperlihatkan gigi yang mencengkeram, dan sering kali ada rona
merah di kulit.
c. Takut
Perasaan takut merupakan bentuk emosi yang menunjukkan
adanya bahaya. Menurut Helen Ross perasaan takut adalah suatu
perasaan yang hakiki dan erat hubungannya dengan upaya
mempertahankan diri. Stewart mengatakan bahwa perasaan takut
mengembangkan sinyal-sinyal adanya bahaya dan menuntun individu
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untuk bergerak dan bertindak. Perasaan takut ditandai oleh perubahan
fisiologis, seperti mata melebar, berhati-hati, berhenti bergerak, badan
gemetar, menangis, bersembunyi, melarikan diri atau berlindung di
belakang punggung orang lain.
d. Sedih
Dalam kehidupan individu akan merasa sedih pada saat ia
berpisah dari yang lain, terutama berpisah dengan orang-orang yang
dicintainya. Perasaan terasing, ditinggalkan, ditolak atau tidak
diperhatikan dapat membuat individu bersedih. Selanjutnya Stewart
dkk mengungkapkan bahwa ekspresi kesedihan individu biasanya
ditandai dengan alis dan kening mengerut ke atas dan mendalam,
kelopak mata ditarik ke atas, ujung mulut ditarik ke bawah, serta dagu
diangkat pada pusat bibir bagian bawah.24
5. Karakteristik Emosi Pada Anak
Karakter emosi anak usia dini sifatnya mendalam, tetapi mudah
berganti dan sifatnya terbuka dan lebih sering terjadi. Sebagai contoh anak
kalau sedang marah akan menangis keras atau berteriak-teriak, tetapi kalau
kemauannya terpenuhi maka tangisannya akan berhenti dan langsung
senang. Menurut Willis emosi dapat memberikan dampak terhadap
perilaku anak seperti :
a. Emosi dapat menurunkan keterampilan anak, sehingga anak juga harus
menggenal emosinya sendiri. Misalnya anak yang cemas dan takut
akan menjadi gugup atau grogi saat berbicara.
24 Ibid ,hal.1.9
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b. Gejolak emosi dapat merangsang anak menjadi lebih kuat dan anak
harus bisa mengontrolnnya emosinya. Seperti menimbulkan
kesenangan, cemburu, marah, takut dan benci.
c. Emosi dapat membantu anak untuk mengenali emosi orang lain.
d. Emosi dapat membantu anak untuk dapat membina hubungan baik
dengan orang lain, seperti anak dapat tertawa bersama ketika bermain
atau membalas senyuman ketika bertemu.
e. Emosi dapat terlihat pada ekspresi anak seperti emosi menyenangkan
akan membuat anak bahagia atau sebaliknya.25
6. Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak
Tugas perkembangan emosi pada anak sangat beragam. Berikut
adalah beberapa perkembangan emosi anak26
1. Usia 4-5 tahun
Perkembangan emosi yang muncul pada anak usia 4-5 tahun
adalah:
a. Menunjukkan sikap mandiri dalam memilih kegiatan
b. Mengendalikan perasaan
c. Menunjukkan rasa percaya diri
d. Memahami peraturan dan disiplin
e. Memiliki sikap gigih (tidak mudah menyerah)
f. Menjaga diri sendiri dari lingkungannya
25 Ahmad Susanto,2011,”Perkembangan Anak Usia Dini”, (Jakarta: Perdana Media)
hal.136
26 Permendikbud No 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia
Dini
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g. Menghargai keunggulan orang lain
h. Mau berbagi, menolong, dan membantu teman
2. Usia 5-6 tahun
Perkembangan emosi yang muncul pada anak usia 5-6  tahun adalah :
a. Memperlihatkan kemampuan diri untuk menyesuaikan dengan
situasi
b. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang yang belum dikenal
(menumbuhkan kepercayaan pada orang dewasa yang tepat)
c. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya secara wajar
(mengendalikan diri secara wajar)
d. Tahu akan hak nya
e. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk kebaikan diri sendiri
f. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan kondisi yang ada
(senang-sedih-antusias)
C. Konsep Operasional
Konsep oprasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan
batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini diperlukan agar tidak terjadi kesalah
pahaman dalam penelitian Pengaruh Penerapan Metode Demonstrasi disebut
variable x atau variable yang mempengaruhi (independent variabel),
sedangkan Perkembangan Emosi Anak di sebut variabel Y atau variabel yang
dipengaruhi (dependent variabel)
1. Indikator penerapan metode demonstrasi
a. Guru mempersiapkan materi yang akan di demonstrasikan
b. Guru menjelaskan kepada anak apa kegiatan hari ini
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c. Guru menjelaskan kepada anak apa itu emosi
d. Guru mulai memperagakan kepada anak macam-macam bentuk emosi
(senang, sedih, marah) dan menjelaskannya
e. Guru meminta anak menirukan macam-macam bentuk emosi (senang,
sedih, marah)
f. Guru meminta anak untuk menggulang kembali secara bersama-sama
macam-macam emosi.
2. Indikator perkembangan emosi anak
a. Anak mampu mengelola emosinya sendiri
b. Anak mampu mengenal emosi dirinya sendiri
c. Anak dapat mengenali emosi orang lain dengan kondisi yang ada
d. Anak mampu mengekspresikan atau mempraktikkan berbagai macam
bentuk emosi
e. Anak dapat tertawa bersama ketika sedang bermain dengan anak
lainnya
f. Anak dapat membalas senyum ketika orang lain tersenyum kepadanya
D. Penelitian Relevan
Ada beberapa karya ilmiah yang relevan yang di temukan dengan
penelitian yang penulis lakukan diantaranya :
1. Penelitian yang dilakukan oleh Junita Dwi Wardhani, dengan judul
Dampak Metode Demonstrasi Terhadap Perkembangan Emosi Anak Usia
5-6 Tahun. Hasil penelitian menggunakan t-test diperoleh nilai thitung=-
24,355 dan -ttabel=-2,074 dengan probabilitas 0,000. Probabilitas 0,000 <
ɑ =0,05 maka hipotesis nol (H0) ditolak yang berarti penggunaan metode
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demonstrasi berdampak terhadap perkembangan emosi anak usia 5-6
tahun.27
Adapun persamaan penelitian Junita Dwi Wardhani dengan
penelitian yang dilaksanakan peneliti yaitu sama-sama menggunakan
metode demonstrasi untuh mengetahui perkembangan emosi anak.
2. Penelitian yang di lakukan oleh Luh Putu Agustiniari, Ni Ketut Suarni,
Putu Rahayu Ujianti dengan judul Penerapan Metode Demonstrasi Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Anak. Adapun hasil penelitian
menemukan bahwa penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan
kemampuan berbahasa pada anak. Hal ini terlihat dari rata-rata persen
kemampuan berbahasa pada siklus I sebesar 62,22% yang berada pada
kategori rendah. Rata-rata kemampuan berbahasa pada siklus II meningkat
menjadi 80,00% yang berada pada kategori tinggi, ini menunjukkan
adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 17,78%.28
Adapun persamaan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu sama-
sama menggunakan metode demonstrasi sedangkan perbedaannya terletak
pada perkembangan yang akan di kembangkan oleh anak.
3. Penelitian yang di lakukan oleh Anggun Cahyani, Nyoman dan Rahayu
Ujianti yang berjudul Penerapan Metode Demonstrasi dalam Pengenalan
Sains untuk Meningkatkan Perkembangan Kongnitif Anak 29
27 Junita Dwi Wardhani, Dampak Metode Demonstrasi Terhadap Perkembangan Anak
Usia 5-6 Tahun, Jurnal Psikohumanika, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018, Vol 10, No
2
28 Luh Putu Agustiniar, Penerapan Metode Demonstrasi  Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berbahasa Anak, e-jurnal, Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Pendidikan Guru
Pendidikan Anak Usia  Dini, 2014, Vol 2 No 1
29 Anggun Cahyani, Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Pengenalan Sains Untuk
Meningkatkan Perkembangan Kognitif Anak, e-jurnal, Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak
Usia Dini, 2015, Vol 3 No 1.
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa penerapan
metode demonstrasi dapat meningkatkan perkembangan kognitif anak dalam
mengenal konsep sains.
Adapun persamaan yang dilakukan oleh peneliti dan penulis  sama-
sama menggunakan metode pembelajaran demonstrasi, sedangkan
perbedaannya untuk perkembangan kognitif anak dalam pengenalan sains,
sedangkan penulis akan mengembangkan perkembangan emosi pada anak.
E. Asumsi dan Hipotesis
Sehubungan dengan permasalahan penelitian ini yaitu mengenai ada
tidaknya pengaruh penerapan metode demonstrasi terhadap perkembangan
emosi pada anak di TK Mayang Dharma Wanita Kecamatan Tampan Kota
Pekanbaru
Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis
alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (Ho) sebagai berikut :
Ha: Ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan metode demonstrasi
terhadap perkembangan emosi pada anak di TK Mayang Dharma
Wanita Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru.
Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan metode
demonstrasi terhadap perkembangan emosi pada anak di TK Mayang




A. Jenis Dan Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif untuk
mencari pengaruh dari dua variabel yang berbeda agar dapat menentukan
tingkat hubungan variabel-variabel tersebut, yang bertujuan memberikan
gambaran secara sistematis tentang keadaan yang berlangsung pada objek
penelitian yaitu tentang pengaruh metode demonstrasi terhadap perkembangan
emosi anak. Dalam penelitian ini variabel bebas adalah metode demonstrasi
(X), dan variabel terikat adalah perkembangan emosi (Y).
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen (experimental).
Penelitian eksperimen adalah penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali.
Kondisi terkendali maksudnya adalah adanya hasil dari penelitian di
konversikan ke dalam angka-angka, untuk analisis yang digunakan adalah
menggunakan analisis statistik.30
Sedangkan desain penelitian yang digunakan adalah matching pretest
post-test control grup desain, yaitu jenis-jenis eksperimen yang di anggap baik
karena sudah memenuhi persyaratan yaitu kelompok lain yang tidak dikenai
eksperimen dan ikut mendapatkan pengamatan. Eksperimen pada pengamatan
ini dilakukan dengan maksud untuk melihat akibat dari suatu perlakuan.
Desain penelitian yang digunakan dengan bentuk matching pretest post-test
control grup desain dengan satu macam perlakuan.
30 Sugiyono, 2011 Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitaf dan R&D: (Bandung:
Alfabeta) hal.72
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Dalam matching pretest post-test control grup desain terdapat dua
kelas yang dipilih secara langsung, kemudian diberi pre test untuk mengetahui
keadaan awal, adakah perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas control.
Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan perkembangan
emosi melalui metode demonstrasi, sedangkan kelas kontrol tidak
menggunakan metode demonstrasi. Setelah selesai diberi perlakuan kedua
kelas diberi post test.
Tabel III.I
Desain Matching Pretest Post-Test
Control Grup Desain
Kelompok Pre Test Perlakuan Post Test
KK O1 X1 O2
KE O2 X2 O2
Keterangan :
KK : Kelompok Kontrol
KE : Kelompok Eksperimen
O1 : Pre-test (Kelompok Kontrol)
O1 : Pre-test (Kelompok Eksperimen)
O2 : post-test (Kelompok Kontrol)
O2 : post-test (Kelompok Eksperiman)
X1 : Perkembangan emosi tanpa metode demonstrasi
X2 : Perkembangan emosi dengan metode demonstrasi
Ada tiga karakteristik penting dalam penelitian eksperimen, antaranya:
a. Variabel bebas yang dimanipulasi
Memanipulasi variabel adalah tindakan yang dilakukan oleh
peneliti atas dasar pertimbangan ilmiah. Perlakuan tersebut dapat
dipertanggung jawabkan secara terbuka untuk memperoleh perbedaan efek
dalam variabel yang terkait.
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b. Variabel lain yang berpengaruh dikontrol agar tetap konstan
Mengontrol merupakan usaha peneliti untuk memindahkan
pengaruh variabel lain yang mungkin dapat mempengaruhi variabel
terkait. Dalam pelaksanaan eksperimen, grup eksperimen dan kontrol
sebaiknya diatur secara intensif agar karakteristik keduanya mendekati
sama.
c. Obeservasi Langsung oleh Peneliti
Tujuan dari kegiatan observsi dalam penelitian eksperimen adalah
untuk melihat dan mencatat segala fenomena yang muncul yang
menyebabkan adanya perbedaan diantara dua grup.
Langkah-langkah penelitian eksperimen hampir sama dengan
penelitian lainnya, tetapi ada beberapa hal yang perlu diperhatikan:
a) Adanya permasalahan yang signifikan untuk diteliti.
b) Pemilihan subjek yang cukup untuk dibagi dalam kelompok eksperimen
dan kontrol.
c) Pembuatan atau perkembangan instrument.
d) Pemilihan desain penelitian.
e) Melakukan analisis data.
f) Memformulasikan simpulan.
B. Subjek Dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa dan guru di TK Mayang
Dharma Wanita Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Sementara objek
penelitian adalah Pengaruh Penerapan Metode Demonstrasi Terhadap
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Perkembangan Emosi Pada Anak TK Mayang Dharma Wanita Kecamatan
Tampan Kota Pekanbaru.
C. Tempat Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-Agustus 2019. Penelitian ini
dilaksanakan di TK Mayang Dharma Wanita Kecamatan Tampan Kota
Pekanbaru, Jl. HR. Soeberantas KM 11,5
D. Populasi dan Sampel
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam
suatu ruang lingkup, dan waktu yang sudah ditentukan.31 Populasi dalam
penelitan ini adalah anak TK Mayang Dharma Wanita Kecamatan Tampan
Kota Pekanbaru, terdiri dari 4 kelas yang berjumlah keseluruhan 61 anak.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dua kelas, yaitu B3 sebagai kelas
kontrol dan  B4 sebagai kelas eksperimen, secara keseluruhan berjumlah 20
anak.
Sampel merupakan bagian dari populasi atau subjek yang dipilih dan
ditetapkan sebagai sumber data atau sumber informasi dari penelitian.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.32
E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan
metode tes, observasi, dokumentasi:
31 Kasmadi, Nia Siti Sunariah, Panduan Modren Penelitian Kuantitatif (Bandung: CV.
Alfabet) 2014, hal. 65
32 Sugiyono, Op-Cit, 2011 hal. 85
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1. Tes
Tes merupakan rangkaian berupa pertanyaan yang memerlukan
jawaban testi sebagai alat ukur dalam proses assesmen maupun evaluasi
dan mempunyai peran penting untuk mengkur pengetahuan, pengetahuan,
keterampilan, kecerdasan, bakat atau kemampuan yang dimiliki individu
atau kelompok. Dalam proses belajar, tes digunakan untuk mengukur
tingkat pencapaian keberhasilan siswa setelah melakukan kegiatan
belajar.33
Tes yang digunakan peneliti berupa pemberian Lembar Kerja Anak
(LKA) yang dilaksanakan saat pretest dan posttest.
2. Observasi
Observasi adalah melakukan pengamatan dan pencatatan suatu
objek, secara sistematik fenomena yang diselidiki. Observasi dapat
dilakukan sesaat atau berulang kali. Observasi dapat dilakukan pada
barang hidup, barang mati, barang yang tetap, barang yang bergerak,
kapan saja (siang atau malam),  dan dimana saja tergantung dimana objek
penelitian berada dan tujuan dari penelitian. 34
Observasi dilakukan secara langsung oleh peneliti dengan melihat
pelaksanaan kegiatan dan melalukan pengamatan mengenai perkembangan
emosi melalui pemberian perlakuan yaitu menggunakan metode
demonstrasi pada lokasi TK Mayang Dharma Wanita Kec. Tampan
tepatnya pada kelas B3 yang menjadi kelas kontrol dan B4 kelas
eksperimen.
33 Ibid hal. 69
34 Sukandarrumud, Haryanto, Dasar-Dasar Penulisan Proposal Penelitian, (Yogyakarta:
Gajah Mada University Press) hal.35
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Pada  penelitian ini, pengamat menggunakan observasi sistematis,
yaitu menggunakan daftar kategori pengamatan terstruktur, peneliti
menggunakan  teknik observasi checklist yang di buat dalam lembar
observasi lapangan berupa indikator-indikator yang akan dinilai dan
diamati sesuai dengan perlakuan metode deomstrasi yang dilaksanakan
pendidik terhadap perkembangan emosi anak yang di lakukan pada kelas
eksperimen.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah sumber data yang dilakukan untuk
menyediakan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat
dari pencatatan dari sumber-sumber khusus dari karangan /tulisan, wasiat,
buku, undang-undang dan sebagainya. Dokumentasi dengan cara
mengabadikan  serta merekam seluruh kegiatan yang sedang berlangsung
di lokasi penelitian TK Mayang Dharma Wanita Kec. Tampan Pekanbaru,
dengan mengumpulkan data mengenai kegiatan yang akan dipraktikkan
pada kelas B3 dan B4 saat pelaksanaan metode demonstrasi terhadap
perkembangan emosi anak, serta mengumpulkan berbagai data dan
dokumen sekolah menjadi pendukung dari hasil penelitian.
Pedoman dokumentasi menjadi salah satu alat yang dapat digunakan
sebagai pengumpulan data tentang subjek penelitian dengan teknik
dokumentasi, dapat berupa daftar terkait data anak, pendidik, sekolah, dan foto
pelaksanaan selama penelitian dan hasil pengamatan selama pembelajaran.
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F. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul selanjutnya data dianalisis menggunakan
metode statistik uji-t untuk melihat apakah ada pengaruh metode demonstrasi
terhadap aspek perkembangan emosi anak sesudah dan sebelum diberi
perlakuan. Adapun proses dalam menganalisis menggunakan rumus uji-t
digunakan untuk menguji signifikan perbedaan mean, sebagai berikut:
= −+
Keterangan:
= Nilai rata-rata kelas kontrol
= Nilai rata-rata kelas ekperimen
= Variansi sampel kelas kontrol
= Variansi sampel kelas eksperimen
= Jumlah responden kelas kontrol
= Jumlah responden kelas eksperimen
G. Data dan Instrumen
Adapun data yang diperlukan pada penelitian ini adalah data primer,
yaitu data yang dihimpun langsung oleh peneliti. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes observasi dan dokumentasi.
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Table .III. 2
Lembar Observasi Perkembangan Emosi Anak Usia Dini
Dengan Menggunakan Metode Demonstrasi
No. Aspek Pengamatan Penilaian PerkembanganBB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya sendiri
2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri
3 Anak dapat mengenali emosi orang lain
dengan cara dapat menghibur temannya
yang lagi bersedih
4 Anak mampu mengekspresikan atau
mempraktikkan berbagai macam bentuk
emosi
5 Anak dapat tertawa bersama ketika bermain
dengan teman lainnya
6 Anak mampu membalas senyum ketika
orang lain tersenyum kepadanya
Data penelitian ini diolah dengan menggunakan skala yang terdiri dari
4 alternatif jawaban masing-masing jawaban diberi skor. Dimana skor yang
penulis gunakan sebagai berikut:35
1. BB (Belum Berkembang) : Anak lamban, kurang berusaha dalam
menyelesaikan pekerjaan diberi skor bintang 1
2. MB (Mulai Berkembang) : anak sering tidak menyelesaikan pekerjaan,
diberi skor bintang 2
3. BSH (Berkembang Sesuai Harapan) : Anak rajin dan kadang lebih dari
yang diharapkan, diberi skor bintang 3
4. BSB (Berkembang Sangat Baik) : Anak rajin sekali, dan selalu lebih dari
yang diharapkan diberi skor bintang 4





Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Tk Mayang Dharma
Wanita Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru bahwa Penggunaan Metode
Demonstrasi dapat mempengaruhi Perkembangan Emosi anak dengan data
pada perbandingan pretest dan posttest kelas eksperimen dengan
menggunakan uji-t maka diperoleh thitung = 13,892 dan Sig. (2-tailed) = 0.000.
Karena Sig. (2-tailed) = 0.000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan setelah menggunakan metode demonstrasi terhadap
perkembangan emosi anak. Jadi artinya Ho ditolak dan Ha diterima yang
berarti dalam penelitian ini terdapat pengaruh penerapan metode demonstrasi
sebelum dan sesudah terhadap perkembangan emosi anak yang berada pada
kelas eksperimen. Pengaruh penerapan metode demonstrasi terhadap
perkembangan emosi anak di TK Mayang Dharma Wanita Kecamatan
Tampan Kota Pekanbaru sebesar 77,56 %.
B. Saran
Setelah peneliti melakukan penelitian di TK Mayang Dharma Wanitia
Kec.Tampan Pekanbaru, pengaruh penerapan metode metode terhadap
perkembangan emosi anak, berikut merupakan saran yang dapat diberikan
oleh peneliti yaitu:
1. Bagi TK Mayang Dharma Wanita Kec.Tampan Pekanbaru, sebagai bahan
masukan dan informasi bagi guru terkait dengan judul tersebut.
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2. Bagi Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD), sebagai bahan
informasi dan dapat menjadi bahan bagi perkembangan ilmu pengetahuan
tentang anak usia dini.
3. Bagi Fakultas, sebagai literatur atau bahan referensi khususnya bagi
Mahasiswa/i yang membutuhkan dan semua pihak pada umumnya.
4. Bagi peneliti, sebagai syarat dalam menyelesaikan perkuliahan pada
Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) dan sebagai persyaratan
kelulusan Strata 1 (S1) untuk mendapatkan gelar S.Pd.
5. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa dilihat dari aspek yang
berbeda seperti variabel yang digunakan atau metode yang di gunakan jika
ingin mengadakan penelitian yang berhubungan dengan judul di atas
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Lampiran 1
PEDOMAN OBSERVASI VARIABEL X
Naskah Observasi Pengaruh Penerapan Metode Demonstrasi Terhadap
Perkembangan Emosi Anak Di Taman Kanak-Kanak (TK) Mayang
Dharma Wanita Kecamatan Tampan Pekanbaru
No Aspek Pengamatan Skala Nilai jumlah1 2 3 4
1 Guru mempersiapkan materi yang
akan di demonstrasikan
2 Guru menjelaskan kepada anak apa
yang kegiatan hari ini
3 Guru menjelaskan pengertian emosi
kepada anak
4 Guru memperagakan kepada anak
macam-macam bentuk emosi
5 Guru meminta agar anak meniru dari
macam-macam bentuk emosi





4 : Dilakukan dengan baik
3 : Dilakukan dengan cukup baik
2 : Dilakukan dengan kurang
1 : Dilakukan dengan tidak baik
Lampiran 2
PEDOMAN OBSERVASI VARIABEL Y
Naskah Observasi Pengaruh Penerapan Metode Demonstrasi Terhadap
Perkembangan Emosi Anak Di Taman Kanak-Kanak (TK) Mayang Dharma
Wanita Kecamatan Tampan Pekanbaru
No. Aspek Pengamatan Penilaian PerkembanganBB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya
sendiri
2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri
3 Anak dapat mengenali emosi orang lain
dengan cara dapat menghibur temannya
yang lagi bersedih
4 Anak mampu mengekspresikan atau
mempraktikkan berbagai macam bentuk
emosi
5 Anak dapat tertawa bersama ketika
bermain dengan teman lainnya
6 Anak mampu membalas senyum ketika
orang lain tersenyum kepadanya
Keterangan:
BB : BelumBerkembang 1
MB : MulaiBerkembang 2
BSH : BerkembangSesuaiHarapan 3
BSB : BerkembangSangatBaik 4
Lampiran 3
DATA PRETEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL PADA ANAK USIA DINI
DI TK MAYANG DHARMA WANITA KECAMATAN TAMPAN
DATA PRETEST KELAS EKSPERIMEN
No. Nama Indikator X X maks % Ket
1 2 3 4 5 6
1. Subjek 1 1 1 1 2 1 1 7 24 29,16 BB
2. Subjek 2 1 2 1 2 1 2 9 24 37,5 BB
3. Subjek 3 1 1 1 2 1 2 8 24 33,33 BB
4. Subjek 4 1 2 1 2 1 2 9 24 37,5 BB
5. Subjek 5 1 1 1 1 2 2 8 24 33,33 BB
6. Subjek 6 1 1 2 1 2 2 9 24 37,5 BB
7. Subjek 7 1 1 2 2 1 2 9 24 37,5 BB
8. Subjek 8 1 1 1 2 1 2 8 24 33,33 BB
9. Subjek 9 1 1 1 1 2 2 8 24 33,33 BB
10. Subjek 10 1 1 1 1 2 2 8 24 33,33 BB
Jumlah 10 12 13 16 14 19 84 24 345,81
Skor ideal 40 40 40 40 40 40 240
% 25 30 32,5 40 35 47,5 34,58
Kriteria BB BB BB BB BB MB
Rata-rata 34,58 BB
DATA PRETEST KELAS KONTROL
No. Nama Indikator X X maks % Ket
1 2 3 4 5 6
1. Subjek 1 1 1 1 1 1 1 6 24 25 MB
2. Subjek 2 1 2 2 1 1 1 8 24 33,33 BB
3. Subjek 3 1 1 1 1 2 2 8 24 33,33 BB
4. Subjek 4 1 1 1 2 1 1 7 24 29,16 BB
5. Subjek 5 1 1 1 1 1 2 7 24 29,16 BB
6. Subjek 6 1 1 1 2 1 1 7 24 29,16 BB
7. Subjek 7 1 1 1 1 1 2 7 24 29,16 BB
8. Subjek 8 1 2 1 1 1 1 7 24 29,16 BB
9. Subjek 9 1 1 1 2 1 1 7 24 29,16 BB
10. Subjek 10 2 1 1 1 2 2 9 24 37,5 BB
Jumlah 11 12 11 13 12 14 73 304,12
Skor ideal 40 40 40 40 40 40 240
% 27,4 30 27,4 32,5 30 35 30,41
Kriteria BB BB BB BB BB BB
Rata-rata 30,412 BB
Lampiran 4
DATA TREATMENT PERTAMA KELAS EKSPERIMEN PENERAPAN METODE DEMONSTRASI DI
TK MAYANG DHARMA WANITA KECAMATAN TAMPAN PEKANBARU
No Indikator Skala Nilai Jumlah
1 2 3 4
1 Guru mempersiapkan materi yang akan di demonstrasikan √ 3
2 Guru menjelaskan kepada anak apa yang akan di kegiatan hari
ini
√ 2
3 Guru menjelaskan pengertian emosi kepada anak √ 2
4 Guru memperagakan kepada anak macam-macam bentuk emosi √ 3
5 Guru meminta agar anak meniru dari macam-macam bentuk
emosi
√ 3
6 Guru meminta anak untuk menggulangi kembali secara bersama-





DATA TREATMENT KEDUA KELAS EKSPERIMEN PENERAPAN METODE DEMONSTRASI DI
TK MAYANG DHARMA WANITA KECAMATAN TAMPAN PEKANBARU
No Indikator Skala Nilai Jumlah
1 2 3 4
1 Guru mempersiapkan materi yang akan di demonstrasikan √ 3
2 Guru menjelaskan kepada anak apa yang akan di kegiatan hari ini √ 3
3 Guru menjelaskan pengertian emosi kepada anak √ 3
4 Guru memperagakan kepada anak macam-macam bentuk emosi √ 4
5 Guru meminta agar anak meniru dari macam-macam bentuk emosi √ 3
6 Guru meminta anak untuk menggulangi kembali secara bersama-sama





DATA TREATMENT KEEMPAT KELAS EKSPERIMEN PENERAPAN METODE DEMONSTRASI DI
TK MAYANG DHARMA WANITA KECAMATAN TAMPAN PEKANBARU
No Indikator Skala Nilai Jumlah
1 2 3 4
1 Guru mempersiapkan materi yang akan di demonstrasikan √ 4
2 Guru menjelaskan kepada anak apa yang akan di kegiatan hari ini √ 4
3 Guru menjelaskan pengertian emosi kepada anak √ 4
4 Guru memperagakan kepada anak macam-macam bentuk emosi √ 4
5 Guru meminta agar anak meniru dari macam-macam bentuk emosi √ 4
6 Guru meminta anak untuk menggulangi kembali secara bersama-





DATA TREATMENT KETIGA KELAS EKSPERIMEN PENERAPAN METODE DEMONSTRASI DI
TK MAYANG DHARMA WANITA KECAMATAN TAMPAN PEKANBARU
No Indikator Skala Nilai Jumlah
1 2 3 4
1 Guru mempersiapkan materi yang akan di demonstrasikan √ 4
2 Guru menjelaskan kepada anak apa yang akan di kegiatan hari ini √ 3
3 Guru menjelaskan pengertian emosi kepada anak √ 4
4 Guru memperagakan kepada anak macam-macam bentuk emosi √ 4
5 Guru meminta agar anak meniru dari macam-macam bentuk emosi √ 4
6 Guru meminta anak untuk menggulangi kembali secara bersama-






DATA POSTTEST  KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL PADA ANAK USIA DINI
DI TK MAYANG DHARMA WANITA KECAMATAN TAMPA PEKANBARU
DATA POSTEST KELAS EKSPERIMEN
No. Nama Indikator X X maks % Ket
1 2 3 4 5 6
1. Subjek 1 2 3 4 4 3 3 19 24 79,1 BSB
2. Subjek 2 2 3 4 4 3 4 20 24 83,3 BSB
3. Subjek 3 3 3 3 3 4 4 20 24 83,3 BSB
4. Subjek 4 3 4 4 4 3 4 22 24 91,6 BSB
5. Subjek 5 3 4 3 3 4 3 20 24 83,3 BSB
6. Subjek 6 3 4 4 4 3 4 22 24 91,6 BSB
7. Subjek 7 3 4 3 3 4 4 21 24 87,5 BSB
8. Subjek 8 3 4 4 4 3 4 22 24 91,6 BSB
9. Subjek 9 3 4 2 2 4 3 18 24 75 BSH
10. Subjek 10 2 3 4 4 4 4 21 24 87,5 BSB
Jumlah 27 36 35 35 35 37 205 853,8
Skor ideal 40 40 40 40 40 40 240
% 67,5 90 87,5 87,5 87,5 92,5 85,41
Kriteria
Rata-rata 85,38 BSB
DATA POSTEST KELAS KONTROL
No. Nama Indikator X X maks % Ket
1 2 3 4 5 6
1. Subjek 1 2 2 2 3 3 2 14 24 58,3 BSH
2. Subjek 2 2 3 4 4 4 4 21 24 87,5 BSB
3. Subjek 3 2 3 4 4 4 4 21 24 87,5 BSB
4. Subjek 4 2 3 4 4 4 4 21 24 87,5 BSB
5. Subjek 5 2 3 3 4 3 4 20 24 83,3 BSB
6. Subjek 6 2 2 3 4 3 3 17 24 70,8 BSH
7. Subjek 7 2 2 3 3 3 2 15 24 62,5 BSH
8. Subjek 8 3 3 3 3 3 2 17 24 70,8 BSH
9. Subjek 9 3 2 3 3 3 2 16 24 66,6 BSH
10. Subjek 10 3 3 3 3 3 2 17 24 70,8 BSH
Jumlah 23 26 32 35 33 29 179 745,6
Skor ideal 40 40 40 40 40 40 240
% 57,5 65 80 87,5 82,5 72,5 74,58
Kriteria BSH BSH BSB BSB BSB BSH
Rata-rata 74,56 BSH
Lampiran 6
REKAPITULASI PERKEMBANGAN EMOSI ANAK USIA DINI
DI TK MAYANG DHARMA WANITA KECAMATAN
TAMPAN PEKANBARU
NO SUBJEK
SKOR PRESTEST SKOR POSTTEST
EKSPERIMENT KONTROL EKSPERIMENT KONTROL
1. SUBJEK 1 7 6 19 14
2. SUBJEK 2 9 8 20 21
3. SUBJEK 3 8 8 20 21
4. SUBJEK 4 9 7 22 21
5. SUBJEK 5 8 7 20 20
6. SUBJEK 6 9 7 22 17
7. SUBJEK 7 9 7 21 15
8. SUBJEK 8 8 7 22 17
9. SUBJEK 9 8 7 18 16
10. SUBJEK 10 8 9 21 17
JUMLAH 83 73 205 179
RATA-RATA 8,3 7,3 20,5 17,9
Lampiran 7
Pengolahan Data Pretest Eksperimen dan Kontrol, dan Posttest Eksperimen
dan Kontrol
Tabel Pengolahan Data Pretest Eksperimen dan Pretest Kontrol
No X1 X1 - (X1 - )2 X2 X2 - (X2 - )2
1 7 8,3 -1,3 1,69 6 7,3 -1,3 1,69
2 9 8,3 0,75 0,56 8 7,3 0,7 0,49
3 8 8,3 -0,3 1,69 8 7,3 0,7 0,49
4 9 8,3 0,75 0,56 7 7,3 -0,3 0,09
5 8 8,3 -0,3 1,69 7 7,3 -0,3 0,09
6 9 8,3 0,75 0,56 7 7,3 -0,3 0,09
7 9 8,3 0,75 0,56 7 7,3 -0,3 0,09
8 8 8,3 -0,3 1,69 7 7,3 -0,3 0,09
9 8 8,3 -0,3 1,69 7 7,3 -0,3 0,09
10 8 8,3 -0,3 1,69 9 7,3 1,7 2,89
83 12,38 73 6,1









= , ,, ,= 1√0,13 + 0,06= 1√0,19= 10,435= 2,29
Lampiran 8
Tabel Pengolahan Data Posttest Eksperimen dan Posttest Kontrol
No X1 X1 - (X1 - )2 X2 X2 - (X2 - )2
1 19 20,6 -1,6 2,56 14 17,9 -3,9 15,21
2 20 20,6 -0,6 0,36 21 17,9 3,1 9,61
3 20 20,6 -0,6 0,36 21 17,9 3,1 9,61
4 22 20,6 1,4 1,96 21 17,9 3,1 9,61
5 20 20,6 -0,6 0,36 20 17,9 2,1 4,41
6 22 20,6 -1,4 1,96 17 17,9 0,9 0,81
7 21 20,6 0,4 0,16 15 17,9 -2,9 8,41
8 22 20,6 -1,4 1,96 17 17,9 0,9 0,81
9 18 20,6 -2,6 6,76 16 17,9 -1,9 3,61
10 21 20,6 0,4 0,16 17 17,9 0,9 0,81
205 16,6 179 55,33
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Normal Parametersa Mean 20.50 17.90






Kolmogorov-Smirnov Z .525 .738











(Combined) 13.167 5 2.633 3.160 .144
Linearity .672 1 .672 .806 .420
Deviation from
Linearity 12.495 4 3.124 3.748 .114





























































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TK NEGERI 6 TAHUN AJARAN 2019/2020 
 
 
HARI/TANGGAL  : Selasa,27 Agustus 2019 
KELOMPOK/USIA  : B (5-6 THN) 
SEMESTER/MINGGU : 1/7 
WAKTU   : 7.30-11.00 WIB 
TEMA    : Kebutuhanku  
SUBTEMA   : Kebersihan 
 
A. Materi dalam Kegiatan :  
1. Mengetahui manfaat kebersihan 
2. Melatih Motorik Halus dan Kasar 
3. Menjaga kebersihan lingkungan 
4. Menunjukkan Kemampuan Keaksaraan Awal 
5. Menghasilkan Karya Seni 
6. Memiliki Perilaku Mandiri 
Materi Dalam Pembiasaan  
1. Bersyukur Sebagai Ciptaan Tuhan 
2. Menyebutkan macam-macam alat kebersihan 
3. Menyebutkan alat kebersihan yang ada disekolah 
4. Disiplin  
5. Perilaku mandiri 
B. Alat dan Bahan 
 Pensil, Penghapus, lem,lidi,paku,kertas HVS,LKA 
C. Kegiatan 
1. Pijakan Sebelum Bermain / Pembuka 
1. Salam dan berdoa sebelum belajar 
2. Bernyanyi selamat pagi 
3. Tepuk hari ini 
4. Praktek Langsung baca doa makan dan sesudah makan 
5. Memasukkan bola golf kedalam gawang 
6. Tanya jawab tentang macam-macam alat kebersihan 
7. Menggunakan bahasa yang sopan saat ditanya 
8. Menerapkan karakter cinta Tuhan dan segenap Ciptaan-Nya 
9. Mengenal Lingkungan dan aturan yang digunakan saat bermain 
10. Mengenal 9 Pilar Karakter  
2. Pijakan Saat Bermain 
1. AREA SENI   : Membuat kemoceng dari tali rapia 
2. AREA BAHASA  : Meniru/menulis kata sapu dan kemoceng 
3. AREA MATEMATIKA        : Menghitung jumlah alat kebersihan dan 
menuliskan  angkanya 
4. AREA SAINS  : Memasangkan benda sesuai dengan 
pasangannya 
3. Pijakan Setelah Bermain 
1. Merapikan Mainan 
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 
3. Bila ada keperluan yang kurang tepat harus di diskusikan bersama 
4. menceritakan dan menunjukkan kasil karyannya 
5. Penguatan pengetahuan anak 
4. Penutup 
1. Menanyakan perasaan selama bermain dan saat mengajarkan tugas yang 
diberikan oleh guru.  
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari ini mainan apa 
yang paling disukai 
3. Berdiskusi tentang kegiatan yang dilakukan hari ini  
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TK NEGERI 6 TAHUN AJARAN 2019/2020 
 
 
HARI/TANGGAL  : Rabu, 28 Agustus 2019 
KELOMPOK/USIA  : B (5-6 THN) 
SEMESTER/MINGGU : 1/7 
WAKTU   : 7.30-11.00 WIB 
TEMA    : Kebutuhanku  
SUBTEMA   : Kebersihan 
 
A. Materi dalam Kegiatan :  
1. Mengetahui manfaat kebersihan 
2. Melatih Motorik Halus dan Kasar 
3. Menjaga kebersihan lingkungan 
4. Menunjukkan Kemampuan Keaksaraan Awal 
5. Menghasilkan Karya Seni 
6. Memiliki Perilaku Mandiri 
Materi Dalam Pembiasaan  
1. Bersyukur Sebagai Ciptaan Tuhan 
2. Menyebutkan manfaat kebersihan 
3. Menyebutkan alat kebersihan yang ada di rumah 
4. Etika membuang sampah 
5. Perilaku mandiri 
B. Alat dan Bahan 
 Pensil, Penghapus, gunting, lem, kertas HVS,LKA 
C. Kegiatan 
1. Pijakan Sebelum Bermain / Pembuka 
1. Salam dan berdoa sebelum belajar 
2. Bernyanyi selamat pagi 
3. Tepuk hari ini 
4. Praktek Langsung baca doa makan dan sesudah makan 
5. Bercerita yang berkaitan tentang emosi  
6. Tanya jawab tentang emosi 
7. Menggunakan bahasa yang sopan saat ditanya 
8. Menerapkan karakter cinta Tuhan dan segenap Ciptaan-Nya 
9. Mengenal Lingkungan dan aturan yang digunakan saat bermain 
10. Mengenal 9 Pilar Karakter  
2. Pijakan Saat Bermain 
1. AREA SENI    : Menggunting skop sampah 
2. AREA BAHASA  : Mengelompokkan kata-kata sejenis 
3. AREA MATEMATIKA  : Mengurutkan  angka 
4. AREA SAINS  : Mengurutkan alat kebersihan dari tinggi ke 
rendah 
3. Pijakan Setelah Bermain 
1. Merapikan Mainan 
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 
3. Bila ada keperluan yang kurang tepat harus di diskusikan bersama 
4. menceritakan dan menunjukkan kasil karyannya 
5. Penguatan pengetahuan anak 
4.Penutup 
1. Menanyakan perasaan selama bermain dan saat mengajarkan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari ini mainan apa 
yang paling disukai 
3. Berdiskusi tentang kegiatan yang dilakukan hari ini  
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TK NEGERI 6 TAHUN AJARAN 2019/2020 
 
 
HARI/TANGGAL  : Kamis, 29  Agustus 2019 
KELOMPOK/USIA  : B (5-6 THN) 
SEMESTER/MINGGU : 1/7 
WAKTU   : 7.30-11.00 WIB 
TEMA    : Kebutuhanku  
SUBTEMA   : Kebersihan 
 
A. Materi dalam Kegiatan :  
1. Mengetahui manfaat kebersihan 
2. Melatih Motorik Halus dan Kasar 
3. Menjaga kebersihan lingkungan 
4. Menunjukkan Kemampuan Keaksaraan Awal 
5. Menghasilkan Karya Seni 
6. Memiliki Perilaku Mandiri 
Materi Dalam Pembiasaan  
1. Bersyukur Sebagai Ciptaan Tuhan 
2. Bercakap-cakap tentang menjaga kebersihan 
3. Etika membuang sampah 
4. Perilaku mandiri 
B. Alat dan Bahan 
 Pensil, Penghapus, sarbet, pewarna,  kertas HVS,LKA 
C. Kegiatan 
1. Pijakan Sebelum Bermain / Pembuka 
1. Salam dan berdoa sebelum belajar 
2. Bernyanyi selamat pagi 
3. Tepuk hari ini 
4. Praktek Langsung baca doa makan dan sesudah makan 
5. Bercerita yang berkaitan tentang emosi 
6. Tanya jawab tentang emosi 
7. Menggunakan bahasa yang sopan saat ditanya 
8. Menerapkan karakter cinta Tuhan dan segenap Ciptaan-Nya 
9. Mengenal Lingkungan dan aturan yang digunakan saat bermain 
10. Mengenal 9 Pilar Karakter  
2. Pijakan Saat Bermain 
1. AREA SENI    : Membatik dengan sarbet 
2. AREA BAHASA  : Menghubungkan gambar sesuai dengan 
tulisannya 
3. AREA MATEMATIKA  : Menghubungkan gambar dengan angka 
4. AREA BALOK  : Mencari jalan menuju serok sampah 
3. Pijakan Setelah Bermain 
1. Merapikan Mainan 
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 
3. Bila ada keperluan yang kurang tepat harus di diskusikan bersama 
4. menceritakan dan menunjukkan kasil karyannya 
5. Penguatan pengetahuan anak 
4.Penutup 
1. Menanyakan perasaan selama bermain dan saat mengajarkan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari ini mainan apa 
yang paling disukai 
3. Berdiskusi tentang kegiatan yang dilakukan hari ini  
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TK NEGERI 6 TAHUN AJARAN 2019/2020 
 
 
HARI/TANGGAL  : Jumat, 30 Agustus 2019 
KELOMPOK/USIA  : B (5-6 THN) 
SEMESTER/MINGGU : 1/7 
WAKTU   : 7.30-11.00 WIB 
TEMA    : Kebutuhanku  
SUBTEMA   : Kebersihan 
 
A. Materi dalam Kegiatan :  
1. Mengetahui manfaat kebersihan 
2. Melatih Motorik Halus dan Kasar 
3. Menjaga kebersihan lingkungan 
4. Menunjukkan Kemampuan Keaksaraan Awal 
5. Menghasilkan Karya Seni 
6. Memiliki Perilaku Mandiri 
Materi Dalam Pembiasaan  
11. Bersyukur Sebagai Ciptaan Tuhan 
12. Bercakap-cakap tentang menjaga kebersihan 
13. Etika membuang sampah 
14. Perilaku mandiri 
B. Alat dan Bahan 
 Pensil, Penghapus, crayon, kertas HVS,LKA 
C. Kegiatan 
1. Pijakan Sebelum Bermain / Pembuka 
1. Salam dan berdoa sebelum belajar 
2. Bernyanyi selamat pagi 
3. Tepuk hari ini 
4. Praktek Langsung baca doa makan dan sesudah makan 
5. Olah raga pantomim 
15. Tanya jawab tentang alat-alat kebersihan 
16. Menggunakan bahasa yang sopan saat ditanya 
17. Menerapkan karakter cinta Tuhan dan segenap Ciptaan-Nya 
18. Mengenal Lingkungan dan aturan yang digunakan saat bermain 
19. Mengenal 9 Pilar Karakter  
2. Pijakan Saat Bermain 
5. AREA SENI    : Mewarnai gambar ember 
6. AREA BAHASA  : Menghubungkan gambar dengan tulisan 
7. AREA MATEMATIKA  : Menghitung jumlah benda dan melingkari 
angkanya 
8. AREA BALOK  : Mengelompokkan alat kebesihan dengan 
memberi tanda V dan X  
3. Pijakan Setelah Bermain 
1. Merapikan Mainan 
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 
3. Bila ada keperluan yang kurang tepat harus di diskusikan bersama 
4. menceritakan dan menunjukkan kasil karyannya 
5. Penguatan pengetahuan anak 
4.Penutup 
1. Menanyakan perasaan selama bermain dan saat mengajarkan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari ini mainan apa 
yang paling disukai 
3. Berdiskusi tentang kegiatan yang dilakukan hari ini  
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar 
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Lampiran 12
Nama Anak : Subjek 1
Kelompok / Kelas : 5-6 Tahun / B4
Pertemuan ke : I
No. Aspek Pengamatan
Penilaian Perkembangan
BB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya
sendiri

2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri

3 Anak dapat mengenali emosi orang lain
dengan cara dapat menghibur temannya
yang lagi bersedih

4 Anak mampu mengekspresikan atau
mempraktikkan berbagai macam bentuk
emosi

5 Anak dapat menggambarkan perrasaan
yang dialaminya

6 Anak mampu membalas senyum ketika
orang lain tersenyum kepadanya

Hari / Tanggal : Selasa / 27 Agustus 2019
Nama Anak : Subjek 2
Kelompok / Kelas : 5-6 Tahun / B4
Pertemuan ke : I
Hari / Tanggal : Selasa / 27 Agustus 2019
No. Aspek Pengamatan
Penilaian Perkembangan
BB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya
sendiri

2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri

3 Anak dapat mengenali emosi orang lain
dengan cara dapat menghibur temannya
yang lagi bersedih

4 Anak mampu mengekspresikan atau
mempraktikkan berbagai macam bentuk
emosi

5 Anak dapat menggambarkan perrasaan
yang dialaminya

6 Anak mampu membalas senyum ketika
orang lain tersenyum kepadanya

Nama Anak : Subjek 3
Kelompok / Kelas : 5-6 Tahun / B4
Pertemuan ke : I
Hari / Tanggal : Selasa / 27 Agustus 2019
No. Aspek Pengamatan
Penilaian Perkembangan
BB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya
sendiri

2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri

3 Anak dapat mengenali emosi orang lain
dengan cara dapat menghibur temannya
yang lagi bersedih

4 Anak mampu mengekspresikan atau
mempraktikkan berbagai macam bentuk
emosi

5 Anak dapat menggambarkan perrasaan
yang dialaminya

6 Anak mampu membalas senyum ketika
orang lain tersenyum kepadanya

Nama Anak : Subjek 4
Kelompok / Kelas : 5-6 Tahun / B4
Pertemuan ke : I
No. Aspek Pengamatan
Penilaian Perkembangan
BB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya
sendiri

2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri

3 Anak dapat mengenali emosi orang lain
dengan cara dapat menghibur temannya
yang lagi bersedih

4 Anak mampu mengekspresikan atau
mempraktikkan berbagai macam bentuk
emosi

5 Anak dapat menggambarkan perrasaan
yang dialaminya

6 Anak mampu membalas senyum ketika
orang lain tersenyum kepadanya

Hari / Tanggal : Selasa / 27 Agustus 2019
Nama Anak : Subjek 5
Kelompok / Kelas : 5-6 Tahun / B4
Pertemuan ke : I
No. Aspek Pengamatan
Penilaian Perkembangan
BB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya
sendiri

2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri

3 Anak dapat mengenali emosi orang lain
dengan cara dapat menghibur temannya
yang lagi bersedih

4 Anak mampu mengekspresikan atau
mempraktikkan berbagai macam bentuk
emosi

5 Anak dapat menggambarkan perrasaan
yang dialaminya

6 Anak mampu membalas senyum ketika
orang lain tersenyum kepadanya

Hari / Tanggal : Selasa / 27 Agustus 2019
Nama Anak : Subjek 6
Kelompok / Kelas : 5-6 Tahun / B4
Pertemuan ke : I
No. Aspek Pengamatan
Penilaian Perkembangan
BB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya
sendiri

2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri

3 Anak dapat mengenali emosi orang lain
dengan cara dapat menghibur temannya
yang lagi bersedih

4 Anak mampu mengekspresikan atau
mempraktikkan berbagai macam bentuk
emosi

5 Anak dapat menggambarkan perrasaan
yang dialaminya

6 Anak mampu membalas senyum ketika
orang lain tersenyum kepadanya

Hari / Tanggal : Selasa / 27 Agustus 2019
Nama Anak : Subjek 7
Kelompok / Kelas : 5-6 Tahun / B4
Pertemuan ke : I
No. Aspek Pengamatan
Penilaian Perkembangan
BB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya
sendiri

2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri

3 Anak dapat mengenali emosi orang lain
dengan cara dapat menghibur temannya
yang lagi bersedih

4 Anak mampu mengekspresikan atau
mempraktikkan berbagai macam bentuk
emosi

5 Anak dapat menggambarkan perrasaan
yang dialaminya

6 Anak mampu membalas senyum ketika
orang lain tersenyum kepadanya

Hari / Tanggal : Selasa / 27 Agustus 2019
Nama Anak : Subjek 8
Kelompok / Kelas : 5-6 Tahun / B4
Pertemuan ke : I
No. Aspek Pengamatan
Penilaian Perkembangan
BB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya
sendiri

2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri

3 Anak dapat mengenali emosi orang lain
dengan cara dapat menghibur temannya
yang lagi bersedih

4 Anak mampu mengekspresikan atau
mempraktikkan berbagai macam bentuk
emosi

5 Anak dapat menggambarkan perrasaan
yang dialaminya

6 Anak mampu membalas senyum ketika
orang lain tersenyum kepadanya

Hari / Tanggal : Selasa / 27 Agustus 2019
Nama Anak : Subjek 9
Kelompok / Kelas : 5-6 Tahun / B4
Pertemuan ke : I
No. Aspek Pengamatan
Penilaian Perkembangan
BB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya
sendiri

2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri

3 Anak dapat mengenali emosi orang lain
dengan cara dapat menghibur temannya
yang lagi bersedih

4 Anak mampu mengekspresikan atau
mempraktikkan berbagai macam bentuk
emosi

5 Anak dapat menggambarkan perrasaan
yang dialaminya

6 Anak mampu membalas senyum ketika
orang lain tersenyum kepadanya

Hari / Tanggal : Selasa / 27 Agustus 2019
Nama Anak : Subjek 10
Kelompok / Kelas : 5-6 Tahun / B4
Pertemuan ke : I
No. Aspek Pengamatan
Penilaian Perkembangan
BB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya
sendiri

2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri

3 Anak dapat mengenali emosi orang lain
dengan cara dapat menghibur temannya
yang lagi bersedih

4 Anak mampu mengekspresikan atau
mempraktikkan berbagai macam bentuk
emosi

5 Anak dapat menggambarkan perrasaan
yang dialaminya

6 Anak mampu membalas senyum ketika
orang lain tersenyum kepadanya

Hari / Tanggal : Selasa / 27 Agustus 2019
Nama Anak : Subjek 1
Kelompok / Kelas : 5-6 Tahun / B4
Pertemuan ke : II
No Indikator
Penilaian
BB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya sendiri 
2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri

3 Anak dapat mengenali emosi orang lain










6 Anak mampu membalas senyum ketika
orang lain tersenyum kepadanya

Hari / Tanggal : Rabu / 28 Agustus 2019
Nama Anak : Subjek 2
Kelompok / Kelas : 5-6 Tahun / B4
Pertemuan ke : II
No Indikator
Penilaian
BB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya sendiri 
2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri

3 Anak dapat mengenali emosi orang lain










6 Anak mampu membalas senyum ketika
orang lain tersenyum kepadanya

Hari / Tanggal : Rabu / 28 Agustus 2019
Nama Anak : Subjek 3
Kelompok / Kelas : 5-6 Tahun / B4
Pertemuan ke : II
No Indikator
Penilaian
BB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya sendiri 
2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri

3 Anak dapat mengenali emosi orang lain










6 Anak mampu membalas senyum ketika
orang lain tersenyum kepadanya

Hari / Tanggal : Rabu / 28 Agustus 2019
Nama Anak : Subjek 4
Kelompok / Kelas : 5-6 Tahun / B4
Pertemuan ke : II
No Indikator
Penilaian
BB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya sendiri 
2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri

3 Anak dapat mengenali emosi orang lain










6 Anak mampu membalas senyum ketika
orang lain tersenyum kepadanya

Hari / Tanggal : Rabu / 28 Agustus 2019
Nama Anak : subjek 5
Kelompok / Kelas : 5-6 Tahun / B4
Pertemuan ke : II
No Indikator
Penilaian
BB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya sendiri 
2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri

3 Anak dapat mengenali emosi orang lain










6 Anak mampu membalas senyum ketika
orang lain tersenyum kepadanya

Hari / Tanggal : Rabu / 28 agustus 2019
Nama Anak : Subjek 6
Kelompok / Kelas : 5-6 Tahun / B4
Pertemuan ke : II
No Indikator
Penilaian
BB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya sendiri 
2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri

3 Anak dapat mengenali emosi orang lain










6 Anak mampu membalas senyum ketika
orang lain tersenyum kepadanya

Hari / Tanggal : Rabu / 28 Agustus 2019
Nama Anak : Subejk 7
Kelompok / Kelas : 5-6 Tahun / B4
Pertemuan ke : II
No Indikator
Penilaian
BB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya sendiri 
2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri

3 Anak dapat mengenali emosi orang lain










6 Anak mampu membalas senyum ketika
orang lain tersenyum kepadanya

Hari / Tanggal : Rabu / 28 Agustus 2019
Nama Anak : Subjek 8
Kelompok / Kelas : 5-6 Tahun / B4
Pertemuan ke : II
No Indikator
Penilaian
BB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya sendiri 
2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri

3 Anak dapat mengenali emosi orang lain










6 Anak mampu membalas senyum ketika
orang lain tersenyum kepadanya

Hari / Tanggal : Rabu / 28 Agustus 2019
Nama Anak : Subjek 9
Kelompok / Kelas : 5-6 Tahun / B4
Pertemuan ke : II
No Indikator
Penilaian
BB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya sendiri 
2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri

3 Anak dapat mengenali emosi orang lain










6 Anak mampu membalas senyum ketika
orang lain tersenyum kepadanya

Hari / Tanggal : Rabu / 28 Agustus 2019
Nama Anak : Subjek 10
Kelompok / Kelas : 5-6 Tahun / B4
Pertemuan ke : II
Hari / Tanggal :Rabu / 28 Agustus 2019
No Indikator
Penilaian
BB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya sendiri 
2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri

3 Anak dapat mengenali emosi orang lain










6 Anak mampu membalas senyum ketika
orang lain tersenyum kepadanya

Nama Anak : subjek 1
Kelompok / Kelas : 5-6 Tahun / B4
Pertemuan ke : III
Hari / Tanggal : Kamis / 29 Agustus 2019
No Indikator
Penilaian
BB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya sendiri 
2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri

3 Anak dapat mengenali emosi orang lain










6 Anak mampu membalas senyum ketika
orang lain tersenyum kepadanya

Nama Anak : Subjek 2
Kelompok / Kelas : 5-6 Tahun / B4
Pertemuan ke : III
Hari / Tanggal : Kamis / 29 Agustus  2019
No Indikator
Penilaian
BB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya sendiri 
2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri

3 Anak dapat mengenali emosi orang lain










6 Anak mampu membalas senyum ketika
orang lain tersenyum kepadanya

Nama Anak : Subjek 3
Kelompok / Kelas : 5-6 Tahun / B4
Pertemuan ke : III
Hari / Tanggal : Kamis / 29 Agustus 2019
No Indikator
Penilaian
BB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya sendiri 
2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri

3 Anak dapat mengenali emosi orang lain










6 Anak mampu membalas senyum ketika
orang lain tersenyum kepadanya

Nama Anak : Subjek 4
Kelompok / Kelas : 5-6 Tahun / B4
Pertemuan ke : III
Hari / Tanggal : Kamis / 29 Agustus 2019
No Indikator
Penilaian
BB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya sendiri 
2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri

3 Anak dapat mengenali emosi orang lain










6 Anak mampu membalas senyum ketika
orang lain tersenyum kepadanya

Nama Anak : Subjek 5
Kelompok / Kelas : 5-6 Tahun / B4
Pertemuan ke : III
Hari / Tanggal : Kamis / 29 Agustus 2019
No Indikator
Penilaian
BB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya sendiri 
2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri

3 Anak dapat mengenali emosi orang lain










6 Anak mampu membalas senyum ketika
orang lain tersenyum kepadanya

Nama Anak : Subjek 6
Kelompok / Kelas : 5-6 Tahun / B4
Pertemuan ke : III
Hari / Tanggal : Kamis / 29 Agustus 2019
No Indikator
Penilaian
BB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya sendiri 
2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri

3 Anak dapat mengenali emosi orang lain










6 Anak mampu membalas senyum ketika
orang lain tersenyum kepadanya

Nama Anak : Subjek 7
Kelompok / Kelas : 5-6 Tahun / B4
Pertemuan ke : III
Hari / Tanggal : Kamis / 29 Agustus 2019
No Indikator
Penilaian
BB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya sendiri 
2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri

3 Anak dapat mengenali emosi orang lain










6 Anak mampu membalas senyum ketika
orang lain tersenyum kepadanya

Nama Anak : Subjek 8
Kelompok / Kelas : 5-6 Tahun / B4
Pertemuan ke : III
Hari / Tanggal : Kamis / 29 Agustus 2019
No Indikator
Penilaian
BB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya sendiri 
2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri

3 Anak dapat mengenali emosi orang lain










6 Anak mampu membalas senyum ketika
orang lain tersenyum kepadanya

Nama Anak : Subjek 9
Kelompok / Kelas : 5-6 Tahun / B4
Pertemuan ke : III
Hari / Tanggal : Kamis / 29 Agustus 2019
No Indikator
Penilaian
BB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya sendiri 
2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri

3 Anak dapat mengenali emosi orang lain










6 Anak mampu membalas senyum ketika
orang lain tersenyum kepadanya

Nama Anak : Subjek 10
Kelompok / Kelas : 5-6 Tahun / B4
Pertemuan ke : III
Hari / Tanggal : Kamis / 29 Agustus 2019
No Indikator
Penilaian
BB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya sendiri 
2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri

3 Anak dapat mengenali emosi orang lain










6 Anak mampu membalas senyum ketika
orang lain tersenyum kepadanya

Nama Anak : Subjek 1
Kelompok / Kelas : 5-6 Tahun / B4
Pertemuan ke : IV
Hari / Tanggal : Jumat / 30 Agustus 2019
No. Aspek Pengamatan
Penilaian Perkembangan
BB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya
sendiri

2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri

3 Anak dapat mengenali emosi orang lain
dengan cara dapat menghibur temannya
yang lagi bersedih

4 Anak mampu mengekspresikan atau
mempraktikkan berbagai macam bentuk
emosi

5 Anak dapat menggambarkan perrasaan
yang dialaminya

6 Anak mampu membalas senyum ketika
orang lain tersenyum kepadanya

Nama Anak : Subjek 2
Kelompok / Kelas : 5-6 Tahun / B4
Pertemuan ke : IV
Hari / Tanggal : Jumat / 30 Agustus 2019
No. Aspek Pengamatan
Penilaian Perkembangan
BB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya
sendiri

2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri

3 Anak dapat mengenali emosi orang lain
dengan cara dapat menghibur temannya
yang lagi bersedih

4 Anak mampu mengekspresikan atau
mempraktikkan berbagai macam bentuk
emosi

5 Anak dapat menggambarkan perrasaan
yang dialaminya

6 Anak mampu membalas senyum ketika
orang lain tersenyum kepadanya

Nama Anak : Subjek 3
Kelompok / Kelas : 5-6 Tahun / B4
Pertemuan ke : IV
Hari / Tanggal : Jumat / 30 Agustus 2019
No. Aspek Pengamatan
Penilaian Perkembangan
BB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya
sendiri

2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri

3 Anak dapat mengenali emosi orang lain
dengan cara dapat menghibur temannya
yang lagi bersedih

4 Anak mampu mengekspresikan atau
mempraktikkan berbagai macam bentuk
emosi

5 Anak dapat menggambarkan perrasaan
yang dialaminya

6 Anak mampu membalas senyum ketika
orang lain tersenyum kepadanya

Nama Anak : Subjek 4
Kelompok / Kelas : 5-6 Tahun / B4
Pertemuan ke : IV
Hari / Tanggal : Jumat / 30 Agustus 2019
No. Aspek Pengamatan
Penilaian Perkembangan
BB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya
sendiri

2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri

3 Anak dapat mengenali emosi orang lain
dengan cara dapat menghibur temannya
yang lagi bersedih

4 Anak mampu mengekspresikan atau
mempraktikkan berbagai macam bentuk
emosi

5 Anak dapat menggambarkan perrasaan
yang dialaminya

6 Anak mampu membalas senyum ketika
orang lain tersenyum kepadanya

Nama Anak : Subjek 5
Kelompok / Kelas : 5-6 Tahun / B4
Pertemuan ke : IV
Hari / Tanggal : Jumat / 30 Agustus 2019
No. Aspek Pengamatan
Penilaian Perkembangan
BB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya
sendiri

2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri

3 Anak dapat mengenali emosi orang lain
dengan cara dapat menghibur temannya
yang lagi bersedih

4 Anak mampu mengekspresikan atau
mempraktikkan berbagai macam bentuk
emosi

5 Anak dapat menggambarkan perrasaan
yang dialaminya

6 Anak mampu membalas senyum ketika
orang lain tersenyum kepadanya

Nama Anak : Subjek 6
Kelompok / Kelas : 5-6 Tahun / B4
Pertemuan ke : IV
Hari / Tanggal : Jumat / 30 Agustus 2019
No. Aspek Pengamatan
Penilaian Perkembangan
BB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya
sendiri

2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri

3 Anak dapat mengenali emosi orang lain
dengan cara dapat menghibur temannya
yang lagi bersedih

4 Anak mampu mengekspresikan atau
mempraktikkan berbagai macam bentuk
emosi

5 Anak dapat menggambarkan perrasaan
yang dialaminya

6 Anak mampu membalas senyum ketika
orang lain tersenyum kepadanya

Nama Anak : Subjek 7
Kelompok / Kelas : 5-6 Tahun / B4
Pertemuan ke : IV
Hari / Tanggal : Jumat / 30 Agustus 2019
No. Aspek Pengamatan
Penilaian Perkembangan
BB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya
sendiri

2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri

3 Anak dapat mengenali emosi orang lain
dengan cara dapat menghibur temannya
yang lagi bersedih

4 Anak mampu mengekspresikan atau
mempraktikkan berbagai macam bentuk
emosi

5 Anak dapat menggambarkan perrasaan
yang dialaminya

6 Anak mampu membalas senyum ketika
orang lain tersenyum kepadanya

Nama Anak : Subjek 8
Kelompok / Kelas : 5-6 Tahun / B4
Pertemuan ke : IV
Hari / Tanggal : Jumat / 30 Agustus 2019
No. Aspek Pengamatan
Penilaian Perkembangan
BB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya
sendiri

2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri

3 Anak dapat mengenali emosi orang lain
dengan cara dapat menghibur temannya
yang lagi bersedih

4 Anak mampu mengekspresikan atau
mempraktikkan berbagai macam bentuk
emosi

5 Anak dapat menggambarkan perrasaan
yang dialaminya

6 Anak mampu membalas senyum ketika
orang lain tersenyum kepadanya

Nama Anak : Subjek 9
Kelompok / Kelas : 5-6 Tahun / B4
Pertemuan ke : IV
Hari / Tanggal : Jumat / 30 Agustus 2019
No. Aspek Pengamatan
Penilaian Perkembangan
BB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya
sendiri

2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri

3 Anak dapat mengenali emosi orang lain
dengan cara dapat menghibur temannya
yang lagi bersedih

4 Anak mampu mengekspresikan atau
mempraktikkan berbagai macam bentuk
emosi

5 Anak dapat menggambarkan perrasaan
yang dialaminya

6 Anak mampu membalas senyum ketika
orang lain tersenyum kepadanya

Nama Anak : Jumat / 30 Agustus 2019
Kelompok / Kelas : 5-6 Tahun / B4
Pertemuan ke : IV
Hari / Tanggal : Jumat / 30 Agustus 2019
No. Aspek Pengamatan
Penilaian Perkembangan
BB MB BSH BSB
1 Anak mampu mengelola emosinya
sendiri

2 Anak mampu mengenal emosi dirinya
sendiri

3 Anak dapat mengenali emosi orang lain
dengan cara dapat menghibur temannya
yang lagi bersedih

4 Anak mampu mengekspresikan atau
mempraktikkan berbagai macam bentuk
emosi

5 Anak dapat menggambarkan perrasaan
yang dialaminya

6 Anak mampu membalas senyum ketika






(Kegiatan membacakan cerita dengan gambar berbagai macam emosi dan anak
mempraktikkan yang di contohkan guru)
(Sesi tanya jawab)
(Anak mendengarkan cerita)
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